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SUMMARY 

NURANI AZMILLAH.  Jicama farming income contribution to household 

income in Bakung village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency 

(Supervised by DESI ARYANI And ELLY ROSANA. 

 

The objectives of this study are : 1) Calculate the total income obtained by 

farmers Jicama in Bakung village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, 2) 

calculate the jicama farming income contribution to the total farmers of household 

income in Bakung village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, 3) 

Understand the jicama product marketing Bakung village, North Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency.  This study was conducted in Bakung village, North 

District Indralaya, Ogan Ilir Regency. Data collection was cerried out in 

September 2018. The method used in this study is the method was survey and 

sampling method and using the census method for farmers who meet the criteria, 

the number of samples taken are 25 families.  The data obtained consist of 

primary and secondary data. The results showed that the average total household 

income is Rp71.304.830,67 per year with jicama farming contribution of 

Rp26.699.336,67 details for non-Jicama farming income are Rp38.610.882,00 

from rubber farming and cucumber farming amounting to Rp5.994.612,00.  This 

showed that non- Jicama farming, in this rubber contributes a greater contribution 

of 37,44 percent while Jicama farming is only smaller income  of 54,15  percent, 

the contribution from Cucumber farming is 8,41 percent.  Total Household 

income of Rp71.304.830,67 per year.  The contribution of jicama farming income 

to the total household income is 37,44 percent or categorized at low scale.  This 

was due to the cost of seed or seedlings used was purchased from outside the area 

which were  not cheap and affecting  the production cost as well as impacting the 

total income of farmers households.  The marketing channels used in jicama 

farming was local  merchants where the farmer sent their produces to local 

merchants and they sell them of consumers.  This system is deemed efficient 

considering the short supply chan and farmers are able to collect decent revenue. 
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RINGKASAN 

NURANI AZMILLAH.  Kontribusi Pendapatan Usahatani Bengkuang Terhadap 

Pendapatan Rumah Tangga Di Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh DESI ARYANI dan ELLY ROSANA). 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Menghitung besar pendapatan 

total yang diperoleh petani bengkuang di Desa Bakung kecamatan Indralaya Utara 

kabupaten Ogan Ilir, 2) Menghitung kontribusi pendapatan usahatani bengkuang 

terhadap pendapatan total rumah tangga petani di Desa Bakung kecamatan 

Indralaya Utara kabupaten Ogan Ilir, 3) Mengetahui Saluran pemasaran usahatani 

bengkuang di desa Bakung kecamatan Indralaya Utara kabupaten Ogan Ilir.  

Penelitian ini dilakukan di Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir.  Pengumpulan data dilakukan September 2018.  Metode yang 

digunakan dalam peneltian ini adalah metode survei dan pengambilan sampel 

menggunakan metode sensus untuk petani yang memenuhi kriteria, sampel yang 

diambil adalah 25 keluarga.  Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan 

sekunder.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata total 

rumahtangga adalah Rp71.304.830,67 per tahun dengan rincian rata-rata sebesar 

Rp26.699.336,67 dari usahatani bengkuang, untuk kegiatan usahatani non –

bengkuang dengan rincian usahatani karet sebesar Rp38.610.882,00 dan usahatani 

mentimun sebesar Rp5.994.612,00. ini menunjukan bahwa usahatani non 

bengkuang yang mana karet memberikan kontribusi lebih besar yaitu 37,44 persen 

sedangkan usahatani bengkuang hanya memberikan kontribusi lebih kecil yaitu 

54,15  persen, kontribusi yang diberikan untuk usahatani non bengkuang dari 

mentimun yaitu 8,41 persen.  Total pendapatan rumah tangga Rp71.304.830,67 

per tahun. Kontribusi pendapatan usahatani bengkuang terhadap pendapatan total 

rumahtangga sebesar 37,44  atau dikategorikan pada skala rendah.  Hal ini 

disebabkan oleh besarnya biaya benih atau bibit yang digunakan karena dibeli dari 

luar daerah yang tidak murah yang mempengaruhi biaya produksi dan berdampak 

pada pendapatan total rumahtangga petani.  Adapun saluran pemasaran yang 

digunakan dalam usahatani bengkuang yaitu menggunakan sistem petani sebagai 

produsen ke pedagang pengumpul lokal lalu ke konsumen.  Di nilai sistem ini 

efisien mengingat rantai pemasaran yang pendek dan petani masih menerima 

harga yang masih tinggi. 

 

Kata kunci : budidaya, kontribusi, bengkuang, pendapatan, saluran pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Indonesia merupakan negara yang sedang melaksanakan pembangunan 

disegala bidang.  Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang diandalkan, 

karena sektor pertanian sampai saat ini masih memegang peranan penting dalam 

menunjang perekonomian nasional.  Sektor pertanian juga mempunyai peranan 

penting dalam mengentaskan kemiskinan, pembangunan pertanian berkaitan baik 

secara langsung maupun tidak langsung dengan upaya peningkatan kesejahteraan 

petani dan upaya menanggulangi kemiskinan khususnya didaerah perdesaan (BPT 

Pertanian, 2009).  Sektor pertanian merupakan sektor yang mampu bertahan 

dalam kondisi apapun, termasuk dalam kondisi krisis ekonomi melanda berbagai 

negara di dunia termasuk Indonesia.  Sektor pertanian ikut berperan penting dalam 

pemulihan ekonomi Indonesia. Sektor pertanian juga menjadi salah satu 

komponen utama dalam program dan strategi pemerintah untuk mengentaskan 

kemiskinan. 

Komoditas hortikultura merupakan komoditas potensial yang mempunyai 

nilai ekonomi dan permintaan pasar yang tinggi.  Luas wilayah Indonesia dengan 

keragaman agroklimatnya memungkinkan pengembangan berbagai jenis tanaman 

baik tanaman hortikultura tropis maupun hortikultura subtropis, yang mencakup 

323 jenis komoditas, yang terdiri dari 60 jenis komoditas buah-buahan, 80 jenis 

komoditas sayuran, 66 jenis komoditas biofarmaka dan 117 jenis komoditas 

tanaman hias. Dengan demikian tidaklah mengherankan apabila kontribusi 

subsektor hortikultura pada Produk Domestik Bruto (berdasarkan harga berlaku) 

pada tahun 2005 mencapai Rp 61.792,44 Triliyun dan pada tahun 2006 menjadi 

Rp 68.640,39 Trilyun. Hal ini menunjukkan bahwa subsektor hortikultura 

berperan penting dalam mendukung perekonomian nasional melalui kontribusi 

pada Produk Domestik Bruto (PDB), khususnya dalam upaya peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan  masyarakat. Di bidang hortikultura pemerintah 

mendorong pengembangan kawasan hortikultura yang mengintegrasikan lahan 

penanaman, pengemasan dan memiliki rantai pasokan hingga ke konsumen. 
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Pengembangan kawasan hortikultura tersebut tidak hanya didukung oleh 

Departemen Pertanian. namun juga melibatkan Kementrian Pembangunan Desa 

Tertinggal, Departemen Pembangunanan Umum dan Departemen Perdagangan. 

komoditas holtikultura dipandang sebagai sumber pertumbuhan baru yang 

potensial untuk dikembangkan dalam sistem agribinis karena mempunyai 

keterkaitan yang kuat baik ke hulu maupun ke hilir.  Kegiatan tersebut mencakup 

keseluruhan aktivitas di sektor pertanian mulai dari penyediaan input produksi 

sampai dengan pengolahan hasil dan pemasaran. Selain itu komoditas holtikultura 

khususnya sayuran yang semakin penting dalam perekonomian, karena 

permintaan yang meningkat didalam negeri.  

Bengkuang (Pachyrrhizus erosus (L) Urban) merupakan sumber daya alam 

yang memiliki prospek pengembangan yang sangat luas.  Oleh karena itu 

dilakukan pengolahan bengkuang yang bertujuan memanfaatkan sumber daya 

alam yang  tersedia menjadi produk yang mempunyai nilai tambah yang tinggi 

(Alina, 2006) Adapun Bengkuang (pachyrhizus Rich. Ex DC), sebagaimana 

dikategorikan oleh IPGRI (International Plant Genetic Resources Institute) 

sebagai salah satu tanaman yang terabaikan dan belum termanfaatkan, adalah 

salah satu tanaman legum neotropics yang menghasilkan ubi akar yang dapat 

dikonsumsi.  Namun demikian, sebenarnya bengkuang (p.erosus) adalah salah 

satu spesies yang telah dibudidayakan di beberapa bagian dunia.  Menurut 

kurniawan (2004) bengkuang P. Erosus di Indonesia telah dibudidayakan secara 

meluas di Sumatera, Jawa, NTT, Sulawesi, Bali, dan Kalimantan.  Sejauh ini 

bengkuang di indonesia hanya dimanfaatkan sebagai bahan konsumsi segar 

padahal sebenarnya memiliki potensi industri yang cukup besar. 

Tanaman bengkuang dikenal sebagai tanaman yang menghasilkan umbi 

tumbuh didaratan rendah dan beriklim sedang dan panas.  Menurut Rukmana 

(2014: 6-7) bengkuang telah mendapatkan perhatian khusus dari para ahli dari 

adanya penelitian untuk melihat kemungkinannya dijadikan sumber kalori untuk 

penakeragaman pangan non beras. 

Sumatera Selatan (Sumsel) merupakan salah satu Provinsi yang 

pertaniannya memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian daerah. 

Salah satu indikator pembangunan ekonomi suatu daerah adalah Produk Domestik 
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Regional Bruto (PDRB), yang menggambarkan seberapa tinggi nilai produksi 

sektoral pada daerah tersebut.  Kontribusi sektor pertanian terhadap Produksi 

Domestik Bruto (PDB) tahun 2010 mencapai 17,28 persen.  Sektor ini berada 

pada urutan ketiga setelah sektor pertambangan dan sektor industri pengolahan, 

dengan nominal nilai output sebesar Rp 31,42 trilyun atas dasar harga berlaku ( 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel, 2012).  Salah satunya komoditas 

holtikultura yang mempunyai peranan besar dan signifikan sebagai sumber 

pangan, sumber pendapatan dan sumber perekenomian masyarakat. Sumatera 

selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang mengusahakan tanaman 

holtikultura baik itu sayur-sayuran maupun buah-buahan.  Salah satu tanaman 

holtikultura yang diusahakan di Sumatera selatan adalah bengkuang.  Umbi ini 

biasa dijual dipasar atau tempat lain untuk dijadikan, asinan dan merupakan bahan 

pelangkap yang harus ada didalam masakan khas salah satu provinsi Sumatera 

Selatan yaitu kota Palembang. 

Desa Bakung merupakan salah satu desa yang terdapat di  Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.  Sebagian besar 

mata pencaharian penduduk di desa ini bergantung pada sektor perkebunan karet, 

namun dengan adanya harga jual karet yang semakin rendah mengakibatkan 

pendapatan petani juga ikut rendah, sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari belum dapat terpenuhi dengan baik.  Oleh karena itu petani mencoba 

inovasi baru untuk bisa membantu meningkatkan pendapatan mereka. Petani 

mencoba berusahatani tanaman hortikultura yaitu tanaman bengkuang yang 

diharapkan dapat membantu petani dalam menambah pendapatannya. Dengan 

demikian, maka peneliti tertarik untuk meneliti kontribusi pendapatan yang 

didapat dari usahatani bengkuang di desa tersebut. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka persoalan pokok yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah  : 

1. Berapa Besar Pendapatan total Petani bengkuang di Desa Bakung Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

2. Seberapa besar Kontribusi usahatani tanaman holtikultura bengkuang 

terhadap pendapatan total rumah tangga petani di Desa Bakung Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Saluran Pemasaran Usahatani Bengkuang di Desa Bakung Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

1.3 .Tujuan  dan kegunaan  

            Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Menghitung besar pendapatan total yang diperoleh petani Bengkuang di Desa 

Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

2. Menghitung kontribusi pendapatan usahatani bengkuang terhadap pendapatan 

total rumah tangga petani di Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Mengetahui Saluran Pemasaran Usahatani Bengkuang di Desa Bakung 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

           Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini : 

1. Sebagai informasi bagi petani bengkuang untuk mengembangkan dan 

mengelolah usahatani dengan komoditas bengkuang di Desa Bakung 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

2. Sebagai pertimbangan untuk pemerintah agar usahatani bengkuang dapat di 

kembangkan, dan dapat membantu petani agar dapat memenuhi standart 

kebutuhan hidup layak. 

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian lain yang melakukan penelitian 

sejenis atau berkelanjutan di masa yang akan datang. 
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